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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh struktur 
kepemilikan institusional, struktur kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, 
growth opportunities dan leverage terhadap tingkat konservatisme akuntansi pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 
2010-2014.  Sampel penelitian yang diperoleh menggunakan metode purposive 
sampling adalah sebanyak 175 perusahaan selama periode 2010-2014. Teknik 
pengujian hipotesis dalam penelitian menggunakan analisis regresi berganda yang 
terdiri dari dari uji F, koefisien determinasi dan uji t. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Struktur kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap 
konservatisme akuntansi sehingga hipotesis pertama ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi atau rendah saham kepemilikan 
institusional tidak akan mempengaruhi konservatisme akuntansi. 
2. Struktur kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
konservatisme akuntansi sehingga hipotesis kedua ditolak. Hal tersebut 
meunjukkan bahwa tinggi atau rendah saham manajerial, maka tidak akan  
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 
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3. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap konservatisme 
akuntansi sehingga hipotesis ketiga diterima. Hal ini menunjukkan bahwa, 
semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka semakin tinggi juga 
konservatisme akuntansi. Begitu juga sebaliknya, jika ukuran perusahaan 
semakin kecil, maka tingkat konservatisme perusahaan tersebut juga 
semakin rendah. 
4. Growth opportunities berpengaruh signifikan terhadap konservatisme 
akuntansi sehingga hipotesis keempat diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa suatu perusahaan yang memiliki growth opportunities yang tinggi, 
maka perusahaan cenderung konservatif. Sebaliknya, jika growth 
opportunities suatu perusahaan rendah, maka perusahaan tersebut 
cenderung kurang konservatif.. 
5. Leverage tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi sehingga 
hipotesis kelima ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa besar atau kecilnya 
leverage perusahaan tidak akan mempengaruhi konservatisme akuntansi. 
5.2 Keterbatasan 
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar memperoleh hasil yang lebih 
baik. Keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Penelitian ini terjadi heteroskedastisitas pada salah satu variabel, yaitu 
variabel ukuran perusahaan. 
2. Terdapat data yang dioutlier dalam penelitian ini, yaitu sebanyak 4 data yang 
dihilangkan sehingga data tersebut tidak dapat dianalisis lebih lanjut. 
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5.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan, kesimpulan, 
dan keterbatasan, maka dapat diberikan saran bagi peneliti selanjutnya, antara 
lain: 
1. Penelitian selanjutnya disarankan dapat menambahkan atau mengganti 
variabel lain yang dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi seperti 
intensitas modal, financial distress dan kontrak hutang. 
2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode penelitian 
agar memperoleh hasil yang lebih baik, yaitu selama 6 tahun. 
3. Penelitian selanjutnya lebih baik mempertimbangkan pengukuran pada 
variabel growth opportunities atau variabel konservatisme. 
4. Penelitian selanjutnya sebaiknya sampel yang digunakan bermacam-macam 
dari berbagai sektor untuk perbandingan, misalnya sektor perbankan, sektor 
pertambangan, dan lain-lain. 
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